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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK MATEMATIKA 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING TERINTEGRASI 

LIVEWORKSHEET UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

BERPIKIR MATEMATIS DI MTs 

 

 

Oleh  

 

MAIWITI YUNITA JAYANTI 
 

 
Rendahnya kemampuan berpikir matematis peserta didik yang ditunjukkan oleh 

hasil PISA serta pembelajaran matematika yang belum menggunakan LKPD yang 

dibuat oleh guru  menjadi dasar perlunya inovasi bahan ajar berbasis teknologi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD matematika berbasis 

Problem Based Learning (PBL) yang terintegrasi dengan liveworksheet serta 

menganalisis kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir matematis peserta didik. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Research and Development (R&D) dengan model Borg and Gall. Subjek 

penelitian terdiri dari 30 peserta didik untuk uji efektivitas dan 15 peserta didik 

untuk uji respon. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, angket, 

pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan sangat layak dengan persentase validasi ahli materi sebesar 88% dan 

ahli media sebesar 95%. Respon peserta didik terhadap LKPD memperoleh rata-

rata persentase sebesar 91,1% dengan kategori sangat praktis. Keefektifan LKPD 

ditunjukkan oleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,6136 atau 61,36% dengan 

kategori sedang, serta adanya peningkatan hasil belajar dari nilai rata-rata pretest 

sebesar 61,3 menjadi 84,87 pada posttest. Implikasi penelitian ini menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis PBL terintegrasi liveworksheet efektif digunakan sebagai 

bahan ajar inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Matematis, Liveworksheet, LKPD, Problem 

Based Learning, Pengembangan Pembelajaran. 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF MATHEMATICS STUDENT WORKSHEETS 

BASED ON PROBLEM BASED LEARNING INTEGRATED WITH 

LIVEWORKSHEET TO IMPROVE MATHEMATICAL THINKING 

SKILLS IN ISLAMIC JUNIOR HIGH SCHOOL (MTs) 

 

 

By 

 

MAIWITI YUNITA JAYANTI 

 

 

The low mathematical thinking ability of students as shown by the PISA results as 

well as mathematics learning that has not used LKPD made by teachers is the basis 

for the need for technology-based instructional innovation. This study aims to 

develop mathematics Student Worksheets (LKPD) based on Problem Based 

Learning (PBL) integrated with Liveworksheet and to analyze their validity, 

practicality, and effectiveness in improving students’ mathematical thinking skills. 

The research method used is Research and Development (R&D) with the Borg and 

Gall model. The research subjects consisted of 30 students for the effectiveness test 

and 15 students for the response test. Data collection techniques included expert 

validation questionnaires, student response questionnaires, and pretest and posttest 

assessments. The results showed that the developed LKPD was highly feasible, with 

a validity percentage of 88% from material experts and 95% from media experts. 

Student responses toward the LKPD obtained an average percentage of 91.1%, 

categorized as very positive. The effectiveness of the LKPD is indicated by an 

average N-Gain score of 0.6136 or 61.36%, which is in the medium category, as 

well as an improvement in learning outcomes from an average pretest score of 61.3 

to 84.87 in the posttest. The implications of this study show that PBL-based LKPD 

integrated with Liveworksheet is effective as an innovative teaching material to 

improve students’ mathematical thinking skills. 

 

 

Keywords: Mathematical Thinking Skills, Liveworksheet, Student Worksheets 

(LKPD), Problem Based Learning, Learning Development. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan disiplin ilmu dasar yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan cara berpikir logis, sistematis, dan kritis bagi peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan nasional, penguasaan konsep matematika tidak hanya 

dibutuhkan sebagai syarat keberhasilan akademik, tetapi juga sebagai bekal 

berpikir rasional dan terstruktur dalam menghadapi permasalahan kehidupan 

sehari-hari. Menurut Harahap dan Nurlaelah (2023), salah satu kemampuan utama 

yang harus dimiliki peserta didik dalam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan berpikir matematis, yang mencakup keterampilan penalaran, 

pemecahan masalah, komunikasi matematis, dan koneksi antar konsep. Namun, 

kenyataannya, kemampuan ini belum berkembang optimal dalam praktik 

pembelajaran, khususnya pada jenjang pendidikan menengah pertama. 

Pendidikan matematika di tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) memiliki peranan 

strategis dalam membentuk pola pikir logis, kritis, dan kreatif peserta didik. 

Kemampuan berpikir matematis bukan hanya menjadi tuntutan kurikulum, 

melainkan juga kebutuhan esensial dalam menghadapi tantangan abad ke-21 yang 

sarat dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir matematis peserta didik MTs 

masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Lathifah dkk., (2021), dalam studinya yang berjudul "Analisis Kemampuan 

Berpikir Matematis Siswa Kelas VIII MTs," ditemukan bahwa hanya 35% siswa 

yang mampu menyelesaikan soal-soal matematika dengan baik.
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Penelitian ini menekankan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep dasar matematika, yang berdampak pada kemampuan mereka 

dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, penelitian oleh Nasri dkk., (2022), 

dalam studinya yang berjudul "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan 

Berpikir Matematis Siswa MTs" mengungkapkan bahwa kurangnya pemahaman 

konsep dasar dan metode pembelajaran yang kurang interaktif menjadi penyebab 

utama rendahnya kemampuan berpikir matematis siswa. Rahmawati dan Mustaji 

(2021), menekankan pentingnya penerapan metode pembelajaran yang lebih 

inovatif dan interaktif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika. Temuan-temuan ini menunjukkan perlunya pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

matematis peserta didik di MTs. 

Inovasi pembelajaran telah diterapkan di banyak sekolah, tetapi tantangan dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika yang mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir matematis peserta didik secara menyeluruh masih ada. Beberapa kendala 

yang dihadapi antara lain keterbatasan media pembelajaran yang interaktif dan 

integratif dengan teknologi digital, sehingga proses pembelajaran belum maksimal 

dalam memfasilitasi pemecahan masalah secara kritis dan kreatif. Selain itu, pola 

pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik, sehingga potensi pengembangan kemampuan analitis dan kreativitas 

peserta didik kurang optimal. Kondisi ini menjadi alasan pentingnya 

pengembangan lembar kerja matematika berbasis Problem Based Learning yang 

terintegrasi dengan platform digital Liveworksheet sebagai solusi untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir matematis peserta didik di MTs. 

Programme for International Student Assessment (PISA) adalah studi 

internasional yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-operation 

and Development (OECD) untuk mengukur kemampuan siswa berusia 15 tahun 

dalam tiga bidang utama yaitu literasi membaca, matematika, dan sains. Penilaian 

ini  dilakukan  setiap tiga tahun sekali dengan  memberikan  soal yang   mengukur  
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keterampilan siswa dalam memahami, menerapkan, dan mengevaluasi konsep 

dalam konteks dunia nyata. 

Berdasarkan hasil PISA 2018, skor literasi matematika peserta didik Indonesia 

berada pada posisi 379 poin, jauh di bawah rata-rata negara OECD sebesar 489 

poin, dan menempati peringkat ke-74 dari 79 negara peserta. Soal-soal yang 

diberikan mengukur kemampuan siswa dalam memahami masalah matematika 

dalam konteks nyata, menyusun strategi penyelesaian yang logis, serta 

mengkomunikasikan proses berpikir matematis. Data ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik Indonesia masih belum mampu menguasai 

keterampilan matematis tersebut secara mendalam. Bahkan, hanya 28% peserta 

didik yang mencapai level 2 dari 6 level kemampuan matematika menurut standar 

OECD, yang merupakan batas minimum kecakapan matematis. Tren hasil PISA 

ini telah berlangsung sejak tahun 2009 hingga 2018, menunjukkan tantangan 

berkelanjutan dalam penguasaan matematika siswa Indonesia. Tren ini bukanlah 

fenomena baru, melainkan berulang sejak PISA 2009 hingga 2018, sebagaimana 

dirangkum dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 Skor PISA Matematika Indonesia (2009–2018) 

Tahun Skor 

Indonesia 

Rata-rata 

OECD 

Peringkat 

Global 

Keterangan 

2009 371 496 1 dari 65 Skor awal PISA 

Indonesia 

2012 375 494 4 dari 65 Sedikit peningkatan 

2015 386 490 3 dari 72 Ada kenaikan, tetapi 

masih rendah 

2018 379 489 74 dari 79 Turun Kembali 

Data: OECD, 2019 

Rendahnya capaian skor matematika ini menunjukkan bahwa peserta didik 

Indonesia  masih menghadapi  tantangan signifikan dalam menyelesaikan 

persoalan matematika berbasis konteks. Hal ini mencakup kesulitan dalam 

memahami dan menginterpretasi masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari, serta  kemampuan  menalar secara logis untuk menyusun strategi 

penyelesaian yang tepat dan menghubungkan konsep-konsep matematika secara 
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terpadu. Kondisi ini semakin diperkuat oleh data nasional dari Puslitbang 

Pendidikan Agama dan Keagamaan Kementerian Agama RI (2020) yang 

memetakan tingkat kemampuan berpikir matematis peserta didik MTs. Fenomena 

rendahnya kemampuan berpikir matematis ini tidak hanya terjadi di tingkat 

nasional, tetapi juga tercermin dalam evaluasi pembelajaran matematika di 

madrasah. 

Hasil studi nasional oleh Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan. (2020), 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

MTs masih didominasi oleh proses mekanistis seperti menghafal rumus, tanpa 

adanya penguatan terhadap proses berpikir reflektif dan analitis. Guru masih 

banyak yang menggunakan metode ekspositori dengan media konvensional seperti 

buku paket dan LKS (lembar kerja peserta didik) cetak yang tidak kontekstual dan 

tidak interaktif. Berdasarkan hasil asesmen tersebut, sebagian besar peserta didik 

masih berada pada Level 1 dan Level 2, yaitu level dasar dalam berpikir matematis, 

sebagaimana terlihat pada Tabel 1.2 berikut : 

Tabel 1.2 Persentase Peserta didik MTs pada Tiap Level Kemampuan 

                 Matematis (HOTS) 

Tingkat Kemampuan Indikator Utama Persentase 

Peserta 

didik (%) 

Tingkat 1 (Dasar) Menyelesaikan soal rutin 52,3% 

Tingkat 2 (Minimal) Menerapkan prosedur 

pada konteks sederhana 

28,5% 

Tingkat 3 (Menengah) Mengintegrasikan 

beberapa konsep dalam 

konteks baru 

13,2% 

Tingkat 4 (Tinggi) Menyelesaikan masalah 

tak rutin secara mandiri 

4,8% 

Tingkat 5–6 (Sangat Tinggi) Penalaran kompleks dan 

abstraksi tinggi 

1,2% 

Sumber: Kemenag RI, 2020 

Data pada Tabel 1.2  menunjukkan bahwa hanya sekitar 6% peserta didik MTs 

yang berhasil mencapai Level 4 ke atas,  yaitu level kemampuan berpikir 

matematis tinggi hingga sangat tinggi. Pada level ini, peserta didik seharusnya 
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mampu menyelesaikan masalah yang tidak rutin, menyusun strategi pemecahan 

sendiri tanpa pola baku, serta melakukan penalaran kompleks yang 

menggabungkan berbagai konsep matematika. Sayangnya, hanya sedikit peserta 

didik yang mampu berpikir sejauh ini. Sebaliknya, lebih dari 80% peserta didik 

(yakni gabungan dari Level 1, Level 2, dan Level 3) masih berada pada tingkat 

kemampuan dasar hingga menengah, di mana mereka hanya mampu mengerjakan 

soal rutin yang sudah sering dilatihkan (Level 1), Mengikuti prosedur sederhana 

sesuai contoh guru (Level 2), atau Mengintegrasikan konsep dalam konteks 

terbatas (Level 3). 

Sebagian besar peserta didik masih bergantung pada pola dan contoh soal, serta 

belum mampu berpikir secara mandiri, analitis, maupun menyelesaikan 

permasalahan matematika dalam konteks nyata yang membutuhkan penalaran 

tingkat tinggi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan Maulida 

(2022), kondisi ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang selama ini 

mereka alami belum sepenuhnya mendorong pengembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills / HOTS), khususnya dalam mata 

pelajaran matematika. 

Di era digital saat ini, integrasi teknologi informasi dalam pembelajaran menjadi 

kebutuhan  yang  tidak dapat dihindari.  Pemanfaatan media digital diyakini 

mampu meningkatkan interaktivitas, memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, serta memudahkan guru dalam mengelola dan memantau proses 

pembelajaran. Salah satu platform digital yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran matematika adalah liveworksheet. Menurut Maryam dan Fauzi 

(2024), platform ini memungkinkan guru untuk membuat lembar kerja interaktif 

yang dapat diakses secara daring, memberikan umpan balik otomatis, dan 

mendukung pelaksanaan pembelajaran jarak jauh maupun tatap muka. 

Sejalan dengan kebutuhan akan pembelajaran aktif dan kontekstual, model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) hadir sebagai pendekatan inovatif 

yang menekankan pada pemecahan masalah nyata sebagai inti proses belajar 

Fitriani dan Maulida (2022). Ramadhana dan Hadi (2021) menyatakan bahwa 
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penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik secara 

signifikan.  Model  PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif 

mencari solusi masalah nyata, bekerja sama dalam kelompok, serta 

mengembangkan  keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan analitis (Ramadhana 

dan Hadi, 2021).  Integrasi  PBL dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) matematika diharapkan dapat menciptakan proses belajar yang 

lebih bermakna, menantang, dan relevan dengan kehidupan peserta didik 

(Hasibuan, 2024). 

LKPD  merupakan  salah  satu bahan ajar yang banyak digunakan  oleh  guru  

dalam  pembelajaran,  khususnya  matematika.  LKPD  ini  memuat pembelajaran   

dalam   langkah-langkah   yang   disusun   sedemikian   rupa   agar   ilmu 

pengetahuan    didalamnya    dapat    terkomunikasikan    pada    peserta    didik.    

Saat    ini perkembangan  teknologi  makin  pesat,  sehingga  LKPD  yang  

berbentuk  hard/cetak  sudah  jarang digunakan, karena selain memakan biaya, 

juga memakan waktu dalam pengecekan. Saat  ini  LKPD  digunakan  secara  

elektronik  sehingga  disebut  sebagai  LKPD  dimana lebih   praktis   dalam   

penggunaan.   Menurut   Rachmadyanti et al., (2023), pembuatan   LKPD dengan   

situs   tertentu   akan    lebih    interaktif,    sehingga    terlihat   lebih   sesuai   

dengan  karakteristik   pembelajaran  di abad  ini (Rachmadyanti et al., 2023). 

LKPD  yang interaktif  merupakan  bagian  yang  sangat  penting  untuk  

mendorong  tercapainya  tujuan pembelajaran (Fauzi, 2021) 

Media pembelajaran yang  mengintegrasikan teknologi dalam konteks 

transformasi digital pendidikan,  menjadi ku nci keberhasilan implementasi model 

seperti PBL. Salah satu platform yang berkembang pesat dan sesuai dengan 

kebutuhan tersebut adalah liveworksheet, yakni sistem berbasis web yang 

memungkinkan guru mengubah LKPD konvensional menjadi lembar kerja 

interaktif dengan fitur penilaian otomatis, integrasi multimedia, serta akses yang 

fleksibel  dan  personal. Studi yang dilakukan oleh Rachmawati dan Herlina 

(2023), menunjukkan bahwa penggunaan liveworksheet dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dan efektivitas pembelajaran matematika secara daring. 
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Meskipun demikian, integrasi antara PBL dan liveworksheet dalam konteks 

pengembangan LKPD digital matematika di jenjang MTs masih tergolong baru 

dan belum banyak diteliti secara komprehensif. 

Pengembangan LKPD matematika berbasis PBL yang terintegrasi dengan 

liveworksheet menjadi salah satu solusi potensial untuk menjawab berbagai 

permasalahan pembelajaran tersebut. LKPD yang dikembangkan melalui 

pendekatan ini tidak hanya menyajikan latihan soal semata, tetapi juga dirancang 

untuk  melatih kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan analitis peserta didik 

melalui penyelesaian masalah yang kontekstual dan menantang. Integrasi dengan 

liveworksheet memberikan nilai tambah berupa interaktivitas, kemudahan akses, 

dan umpan balik otomatis, yang diyakini dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran (Faridi, 2023). 

Di sisi lain, pengembangan media pembelajaran inovatif juga sejalan dengan arah 

kebijakan Kurikulum Merdeka, yang menekankan pentingnya pembelajaran 

berdiferensiasi,  kolaboratif,  serta berorientasi pada penguatan kompetensi 

berpikir tingkat tinggi. Dalam paradigma kurikulum ini, guru tidak lagi berperan 

sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator yang 

menyediakan sumber belajar yang menantang, kontekstual, dan sesuai dengan 

kebutuhan individual peserta didik (Hasibuan dkk., 2024).  

Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat pentingnya penguasaan 

kemampuan berpikir matematis sebagai fondasi dalam mempelajari matematika 

lanjutan serta dalam menghadapi permasalahan kehidupan nyata. Dalam era 

Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, kemampuan berpikir matematis menjadi 

salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh generasi muda (Malik dan 

Mas’ud, 2023). Oleh karena itu, diperlukan inovasi pengembangan media 

pembelajaran yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga interaktif, valid, 

praktis, dan efektif dalam mendukung proses belajar mengajar matematika di 

jenjang MTs. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD 

matematika berbasis PBL yang terintegrasi dengan liveworksheet merupakan 
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solusi yang relevan  dan  diperlukan dalam upaya peningkatan kemampuan 

berpikir matematis peserta didik MTs. Penelitian ini diharapkan tidak hanya 

menghasilkan produk yang layak dan berkualitas, tetapi juga dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam peningkatan mutu pembelajaran matematika melalui 

pengembangan media yang inovatif dan berbasis teknologi digital. Produk yang 

dikembangkan tidak hanya diharapkan valid dan praktis, tetapi juga efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir matematis peserta didik serta memberi 

kontribusi teoretis dan praktis terhadap pengembangan strategi pembelajaran 

berbasis teknologi dan pendekatan pemecahan masalah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana prosedur pengembangan LKPD matematika berbasis PBL 

terintegrasi liveworksheet di MTs yang valid dan praktis? 

2. Bagaimana karakteristik LKPD matematika berbasis PBL terintegrasi 

liveworksheet di MTs yang valid dan praktis? 

3. Apakah penggunaan LKPD matematika berbasis PBL terintegrasi 

liveworksheet efektif meningkatkan kemampuan berpikir matematis peserta 

didik MTs?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengembangkan LKPD matematika berbasis PBL terintegrasi liveworksheet 

yang valid dan praktis untuk peserta didik MTs. 

2. Menganalisis karakteristik LKPD matematika berbasis PBL terintegrasi 

liveworksheet yang dikembangkan. 

3. Menganalisis efektivitas peningkatan kemampuan berpikir matematis peserta 

didik MTs setelah menggunakan LKPD matematika berbasis PBL terintegrasi 

liveworksheet. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Akademik 

Penelitian ini  diharapkan dapat  memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur akademis di bidang pendidikan matematika, khususnya 

terkait pengembangan media pembelajaran berbasis PBL yang terintegrasi 

dengan teknologi digital melalui platform liveworksheet. Hasil penelitian ini 

dapat memperkaya referensi ilmiah mengenai efektivitas penggunaan LKPD 

digital dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematis peserta didik di 

tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs). Selain itu, penelitian ini dapat menjadi 

rujukan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji pengembangan media 

pembelajaran inovatif dengan integrasi teknologi dalam konteks pembelajaran 

matematika. 

2. Bagi Guru dan Praktisi Pendidikan 

Penelitian ini memberikan masukan praktis bagi guru matematika di MTs 

dalam  mengembangkan dan menerapkan LKPD berbasis PBL yang 

terintegrasi dengan liveworksheet sebagai media pembelajaran yang interaktif 

dan efektif. Guru dapat menggunakan produk LKPD hasil pengembangan ini 

sebagai alternatif media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan 

dan kemampuan berpikir matematis peserta didik secara lebih optimal. Selain 

itu, guru dapat memperoleh panduan teknis terkait penerapan model 

pembelajaran PBL yang didukung oleh teknologi digital sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna. 

3. Bagi Peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat memperoleh pengalaman belajar matematika 

yang  lebih aktif,  dan  menyenangkan melalui penggunaan LKPD berbasis 

PBL yang terintegrasi liveworksheet. Media pembelajaran ini dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan analitis peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah matematika. Dengan demikian, peserta didik 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir matematis yang diperlukan 

untuk menghadapi tantangan akademik dan kehidupan sehari-hari.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 LKPD  

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan salah satu jenis bahan ajar yang disusun 

secara  sistematis  untuk  digunakan oleh peserta didik dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran. Menurut Prastowo (2015), LKPD dirancang untuk 

membimbing peserta didik dalam kegiatan belajar secara mandiri maupun 

kelompok, dengan memberikan rangsangan berpikir, petunjuk langkah kerja, 

aktivitas terstruktur, serta umpan balik atas proses yang telah dilakukan. Dalam 

proses pembelajaran modern, LKPD bukan hanya sekadar alat bantu administratif, 

tetapi juga berfungsi sebagai sarana pedagogis yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif peserta didik. 

Menurut Depdiknas (2008), LKPD adalah panduan bagi peserta didik dalam 

menjalankan kegiatan pembelajaran yang berisi langkah-langkah kegiatan belajar 

yang harus dilakukan untuk memahami materi ajar. LKPD memuat berbagai 

aktivitas yang memandu peserta didik melalui pendekatan ilmiah (scientific 

approach) seperti mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengomunikasikan. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, keberadaan LKPD yang 

baik menjadi semakin krusial karena guru dituntut untuk menyediakan bahan ajar 

yang fleksibel, adaptif, dan kontekstual sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Tujuan utama dari penggunaan LKPD adalah untuk memberikan struktur dan arah 

dalam pembelajaran, serta memfasilitasi terjadinya interaksi yang bermakna antara 

peserta didik dengan materi pelajaran. 

LKPD membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan secara mandiri, 

memecahkan   masalah,  serta   merefleksikan  proses  belajar  yang  mereka alami. 
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 Dalam pembelajaran matematika, LKPD dapat digunakan untuk memandu peserta 

didik melalui proses berpikir matematis yang sistematis: mulai dari memahami 

masalah, menentukan strategi, melakukan perhitungan, hingga menarik kesimpulan 

dan refleksi (Rusman, 2017). Menurut Rohani (2004), dalam bukunya Media 

Instruksional Edukatif, LKPD yang baik dan efektif dalam mendukung 

pembelajaran harus memenuhi beberapa kriteria penting. Kriteria tersebut dapat 

digunakan sebagai indikator untuk menilai kualitas LKPD, baik dari aspek isi, 

tampilan, maupun fungsinya dalam mendorong keterlibatan peserta didik. 

Berikut adalah indikator-indikator LKPD menurut Rohani (2004) sebagai berikut: 

a. Kesesuaian Isi dengan Tujuan Pembelajaran 

LKPD harus mengandung materi yang relevan dengan kompetensi dasar dan 

tujuan  pembelajaran  yang ingin dicapai. Aktivitas dan soal dalam LKPD 

harus dirancang sedemikian rupa agar selaras dengan indikator pencapaian 

kompetensi, serta mendukung  ketercapaian tujuan secara bertahap dan 

terukur. 

b. Kejelasan Petunjuk dan Bahasa    

Instruksi dalam LKPD harus ditulis dengan bahasa yang jelas, lugas, dan 

sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik. Kalimat yang 

digunakan harus komunikatif dan tidak membingungkan. Petunjuk langkah-

langkah kerja harus disusun secara sistematis dan mudah diikuti oleh peserta 

didik, baik untuk kerja individu maupun kelompok. 

c. Mendorong Aktivitas Belajar Peserta didik 

LKPD sebaiknya tidak hanya berisi rangkaian soal, melainkan juga 

mengandung aktivitas eksploratif yang mendorong peserta didik berpikir aktif. 

LKPD  harus memfasilitasi proses belajar yang menuntut pengamatan, 

analisis, diskusi, pemecahan masalah, dan penyimpulan mandiri oleh peserta 

didik. 

d. Daya Tarik Tampilan Visual 

Tampilan LKPD harus menarik secara visual agar memotivasi peserta didik 

untuk belajar. Hal ini dapat dicapai melalui pemanfaatan warna, ilustrasi, 

diagram, atau tata letak yang rapi dan proporsional. Tampilan yang menarik 

membantu mengurangi kebosanan dan meningatkan fokus belajar. 
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e. Memberikan Umpan Balik dan Ruang untuk Refleksi 

LKPD yang baik juga menyediakan ruang untuk peserta didik mengevaluasi 

dirinya sendiri, mencatat kesulitan belajar, serta mencerminkan apa yang 

sudah dipelajari. Hal ini mendorong pengembangan metakognisi dan 

kemandirian belajar peserta didik. 

2.2 Liveworksheet sebagai Media Pembelajaran Digital 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak 

signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pengembangan media 

pembelajaran digital yang interaktif dan fleksibel. Media pembelajaran digital 

memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri maupun kolaboratif, 

serta memberikan ruang bagi guru untuk merancang pembelajaran yang lebih 

variatif dan efektif. Salah satu media pembelajaran digital yang berkembang pesat 

dan  mulai banyak digunakan dalam pembelajaran matematika adalah 

liveworksheet (Rachmadyanti dkk., 2023). 

Liveworksheet  merupakan  platform daring berbasis web yang memungkinkan 

guru  mengubah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) konvensional menjadi 

lembar kerja interaktif. Platform ini mendukung berbagai jenis soal seperti isian, 

mencocokkan, memilih ganda, hingga drag and drop. Guru juga dapat 

menambahkan audio, gambar, serta memberikan umpan balik otomatis setelah 

peserta didik menyelesaikan latihan. liveworksheet menyediakan fitur unggulan 

seperti automatic grading, integrasi kelas online, serta kemampuan menyimpan 

dan mengirim hasil pekerjaan peserta didik secara daring. Fleksibilitas ini 

menjadikan liveworksheet sebagai alternatif yang ideal dalam pembelajaran daring 

maupun luring (Noviyanti dkk., 2024). 

Integrasi liveworksheet dengan LKPD matematika juga sejalan dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka, yang mendorong pembelajaran berbasis digital dan berpusat 

pada peserta didik. LKPD  yang dikembangkan melalui platform ini 

memungkinkan guru untuk melakukan penilaian secara real time, memberikan 

umpan balik langsung, serta memantau perkembangan kemampuan peserta didik 

secara individual. Hal ini mendukung prinsip pembelajaran berdiferensiasi, di 
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mana  peserta  didik dapat belajar sesuai  dengan  kecepatan dan gaya belajar 

mereka masing-masing. Menurut Purnama dan Widodo (2022), liveworksheet 

sebagai platform LKPD digital terbukti mendukung proses asesmen formatif dan 

pembelajaran berdiferensiasi secara efektif. Dengan demikian, penggunaan 

liveworksheet tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga 

memperkuat peran guru sebagai fasilitator yang adaptif terhadap kemajuan 

teknologi. 

Menurut Sadiman dkk., (2011),  dalam bukunya Media Pendidikan, media 

pembelajaran  digital yang baik harus memenuhi sejumlah kriteria instruksional 

dan teknologis agar efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Kriteria ini 

dapat dijadikan sebagai indikator kualitas media pembelajaran digital seperti 

liveworksheet, yaitu platform berbasis web yang memungkinkan guru membuat 

lembar kerja interaktif untuk peserta didik. 

Berikut adalah indikator kualitas media pembelajaran digital menurut Sadiman 

dkk., (2011) yaitu :  

a. Ketepatan dengan Tujuan Pembelajaran 

Media pembelajaran harus mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan. liveworksheet, sebagai media digital, harus menyajikan konten 

dan aktivitas yang secara langsung relevan dengan kompetensi dasar dan 

indikator pembelajaran yang hendak dicapai. 

b. Kemampuan Memotivasi Belajar 

Media yang baik harus menarik dan memotivasi peserta didik untuk belajar. 

Dalam konteks liveworksheet, hal ini dapat dilihat dari desain antarmuka yang 

interaktif, fitur umpan balik otomatis, serta integrasi audio, gambar, dan warna 

yang mampu menjaga atensi peserta didik selama belajar. 

c. Interaktivitas dan Partisipasi Aktif 

Media pembelajaran digital harus memungkinkan terjadinya interaksi antara 

peserta didik dengan materi, bukan sekadar penyampaian satu arah. 

liveworksheet memenuhi indikator ini dengan menyediakan soal interaktif 

(drag and drop, matching, isian otomatis) yang mendorong partisipasi aktif 

peserta didik. 
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d. Kesesuaian dengan Karakteristik Peserta Didik 

Media pembelajaran harus disesuaikan dengan usia, kemampuan, dan 

kebutuhan belajar peserta didik. liveworksheet memungkinkan guru 

menyesuaikan tingkat kesulitan soal, gaya bahasa, serta format penyajian 

sesuai dengan jenjang pendidikan peserta didik, termasuk peserta didik MTs. 

e. Kemudahan Akses dan Penggunaan 

Media digital yang baik harus mudah diakses dan digunakan baik oleh guru 

maupun peserta didik.  Liveworksheet dapat diakses melalui berbagai 

perangkat  (laptop, tablet, atau smartphone), tidak memerlukan instalasi 

khusus, dan dapat digunakan secara daring maupun luring. 

2.3 Model Pembelajaran PBL  

Model pembelajaran PBL adalah suatu pendekatan pedagogis yang menempatkan 

peserta didik sebagai pusat proses belajar dengan menggunakan masalah dunia 

nyata sebagai konteks untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan  pemecahan masalah. Berbeda dengan pembelajaran tradisional 

yang cenderung ekspositoris, menurut Barrows and Tamblyn (1980), PBL 

dirancang agar peserta didik secara aktif membangun pemahamannya sendiri 

melalui proses investigasi dan eksplorasi terhadap permasalahan terbuka (open-

ended problems). 

Menurut Barrows and Tamblyn (1980), PBL adalah pendekatan pembelajaran di 

mana peserta didik belajar melalui proses menyelesaikan masalah yang autentik, 

menantang, dan tidak memiliki jawaban tunggal. Masalah tersebut digunakan 

sebagai sarana untuk memperoleh dan menerapkan pengetahuan baru. Dengan 

demikian, PBL tidak hanya mengajarkan konten, tetapi juga proses berpikir, kerja 

sama, dan tanggung jawab terhadap pembelajaran sendiri (self-directed learning). 

Secara umum, PBL memiliki beberapa karakteristik utama sebagaimana 

dirumuskan oleh Tan (2003), yaitu: 

a. Berbasis masalah nyata: Masalah yang  disajikan bersifat autentik dan 

kompleks, berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 



 

 

 

 

15 

b. Belajar terintegrasi lintas topik: Pembelajaran tidak hanya fokus pada satu 

kompetensi, melainkan mengintegrasikan beberapa konsep 

c. Peserta didik sebagai pusat pembelajaran: Guru hanya bertindak sebagai 

fasilitator, sementara peserta didik aktif mengeksplorasi dan menyusun 

pengetahuan 

d. Pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi: Peserta didik dituntut 

untuk menganalisis, mengevaluasi, dan merancang solusi. 

e. Kolaboratif dan komunikatif: PBL menekankan kerja kelompok dan interaksi 

antaranggota, 

f. Reflektif dan evaluatif: Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses 

berpikir dan hasil yang diperoleh. 

Tahapan pelaksanaan PBL juga dirumuskan secara sistematis oleh Arends (2012), 

yang mencakup lima langkah utama: 

a. Mengorientasikan  peserta  didik  pada masalah: Guru menyajikan masalah 

nyata yang menantang dan relevan. 

b. Mengorganisasikan peserta didik dalam belajar: Peserta didik dibagi ke dalam 

kelompok dan berdiskusi untuk memahami masalah 

c. Membimbing penyelidikan individual atau kelompok: Peserta didik mencari 

dan mengumpulkan informasi yang relevan untuk memecahkan masalah. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya: Peserta didik menyusun solusi 

dan mempresentasikan temuannya. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah: Guru dan peserta 

didik melakukan refleksi terhadap strategi dan hasil yang diperoleh. 

Menurut Silver (2004), dalam artikelnya yang berjudul "Problem-Based Learning: 

What and How Do Students Learn?", terdapat lima indikator utama dalam 

penerapan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang efektif. Indikator-

indikator ini mencerminkan karakteristik penting PBL dalam memfasilitasi proses 

belajar aktif dan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Berikut uraian indikator PBL menurut Silver (2004), sebagai berikut :  

a. Masalah sebagai Pemicu Pembelajaran  
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Indikator pertama menunjukkan bahwa proses belajar dalam PBL diawali 

dengan penyajian masalah yang autentik, kompleks, dan tidak memiliki satu 

jawaban benar (ill-structured). Masalah ini tidak hanya menjadi konteks, tetapi 

menjadi titik tolak utama untuk eksplorasi konsep, pencarian informasi, dan 

diskusi. Peserta didik didorong untuk memahami dan memecahkan masalah 

dengan mengaktifkan pengetahuan awal mereka serta mencari pengetahuan 

baru yang relevan. 

b. Pembelajaran Berbasis Penyelidikan 

Dalam PBL, peserta didik terlibat secara aktif dalam proses penyelidikan 

terhadap  masalah yang disajikan. Mereka mengajukan pertanyaan, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis informasi, serta 

membangun pemahaman melalui investigasi mendalam. Kegiatan ini melatih 

keterampilan berpikir kritis dan literasi informasi. 

c. Pembelajaran Kolaboratif 

PBL  mendorong  peserta didik untuk belajar secara kolaboratif dalam 

kelompok kecil. Kolaborasi ini menciptakan lingkungan sosial yang 

mendukung  pertukaran ide,  klarifikasi konsep, dan pengembangan solusi 

secara bersama. Hmelo-Silver menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 

membentuk pemahaman individu melalui diskusi kelompok yang terstruktur. 

d. Peran Guru sebagai Fasilitator 

Guru dalam PBL bertindak sebagai fasilitator, bukan sumber utama informasi. 

Peran guru adalah memandu proses berpikir peserta didik dengan mengajukan 

pertanyaan terbuka,  memantau dinamika kelompok, dan memberikan 

dukungan tanpa mendikte solusi. Guru mendorong peserta didik untuk 

bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. 

e. Refleksi terhadap Pembelajaran 

Refleksi merupakan bagian penting dari PBL yang bertujuan untuk 

mengembangkan kesadaran metakognitif peserta didik. Menurut Silver (2004),  

menyebutkan  bahwa  melalui refleksi,  peserta didik dapat mengevaluasi 

strategi  pemecahan masalah yang mereka gunakan, mengidentifikasi 

kelemahan dalam pendekatan mereka, serta menyusun perencanaan untuk 

pembelajaran berikutnya. Refleksi tidak hanya meningkatkan hasil belajar 
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kognitif, tetapi juga memperkuat kemampuan peserta didik dalam mengelola 

proses belajarnya sendiri. 

2.4 Kemampuan Berpikir Matematis 

Kemampuan berpikir matematis merupakan salah satu kompetensi esensial yang 

harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Kemampuan ini 

mencerminkan kemampuan peserta didik dalam memahami, mengorganisasi, 

menganalisis, menghubungkan, serta mengevaluasi informasi matematis secara 

logis dan sistematis untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai konteks. Dalam 

era abad ke-21 yang ditandai dengan kompleksitas informasi dan kebutuhan akan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, penguasaan keterampilan berpikir matematis 

tidak hanya penting dalam ranah akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari 

yang menuntut pemecahan masalah berbasis logika dan kuantifikasi. 

Menurut Sumarmo (2010), berpikir matematis  adalah proses mental yang 

mencakup aktivitas berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan reflektif 

dalam menghadapi situasi matematis. Artinya, kemampuan berpikir matematis 

tidak hanya sebatas pada penguasaan prosedur hitung atau penghafalan rumus, 

melainkan  menekankan  pada how to think, bukan sekadar what to think. 

Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk memahami alasan di balik setiap 

langkah matematika yang dilakukan, mengevaluasi strategi yang digunakan, serta 

mengembangkan cara alternatif dalam memecahkan persoalan yang kompleks. 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (2000), dalam Principles 

and Standards for School Mathematics menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

matematis terdiri atas lima proses dasar, yaitu: (1) penalaran dan pembuktian 

(reasoning and proof), yang mencakup kemampuan menyusun argumen logis, 

mengevaluasi klaim, dan membuktikan kebenaran suatu konsep; (2) koneksi 

(connections), yaitu kemampuan menghubungkan antar konsep dalam matematika 

atau antara matematika dan disiplin lain; (3) komunikasi matematis (mathematical 

communication), yakni menyampaikan ide-ide matematis secara jelas baik secara 

lisan maupun tulisan; (4) representasi (representation), yaitu menggunakan 

berbagai bentuk representasi (grafik, tabel, simbol, model visual) untuk 
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mengekspresikan ide matematika; dan (5) pemecahan masalah (problem solving), 

yaitu kemampuan mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah menggunakan 

pendekatan matematis.  

Dalam praktik pembelajaran di tingkat MTs (Madrasah Tsanawiyah), kemampuan 

berpikir matematis menjadi sangat penting karena peserta didik pada tahap ini 

tengah berada dalam masa perkembangan kognitif menuju tahap operasi formal 

menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget. Pada tahap ini, peserta didik 

umumnya telah mulai mampu berpikir secara abstrak, logis, dan sistematis dalam 

menyelesaikan permasalahan, namun mereka masih memerlukan stimulus dan 

latihan yang terstruktur agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara 

mendalam terhadap konsep-konsep matematika. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran perlu didesain secara tepat agar peserta didik dapat mengembangkan 

aspek-aspek berpikir matematis secara utuh (Piaget, 1972). 

Menurut Sumarmo (2010), salah satu indikator utama kemampuan berpikir 

matematis adalah kemampuan menyusun strategi pemecahan masalah secara logis. 

Indikator ini mencerminkan kemampuan penalaran matematis yang melibatkan 

analisis informasi secara sistematis serta perencanaan langkah-langkah logis untuk 

menyelesaikan masalah. Kemampuan ini sangat penting karena membantu peserta 

didik dalam menyusun solusi berdasarkan pola dan hubungan yang ditemukan 

dalam masalah matematika. Kemampuan menyusun strategi ini menjadi dasar 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis yang esensial dalam 

pembelajaran matematika.  

Hasil  evaluasi  nasional dan internasional menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir matematis peserta didik Indonesia masih berada pada tingkat yang rendah. 

Sebagaimana dipaparkan dalam hasil PISA (Programme for International Student 

Assessment) tahun 2018, skor literasi matematika peserta didik Indonesia hanya 

mencapai 379, jauh di bawah rata-rata negara OECD yaitu 489. Lebih dari 70% 

peserta didik Indonesia  hanya mampu   menyelesaikan soal-soal rutin dan 

sederhana yang bersifat prosedural, sementara hanya kurang dari 10% yang dapat 
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menjawab soal yang memerlukan penalaran tingkat tinggi dan pemecahan masalah 

kontekstual. 

Hal ini  menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah, termasuk di 

MTs, masih terjebak pada pendekatan ekspositoris yang bersifat satu arah dan 

kurang memberikan ruang bagi pengembangan daya nalar peserta didik. 

Pembelajaran yang dominan berorientasi pada pencapaian nilai ujian dan 

penguasaan prosedur hitung justru menghambat proses berpikir kritis dan 

eksploratif yang seharusnya menjadi tujuan utama pembelajaran matematika. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Kajian studi yang relevan berisi  penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. 

Bahan ajar dalam bentuk elektronik LKPD berbasis PBL banyak dibahas oleh 

beberapa penelitian. Penelitian relevan merupakan penelitian-penelitian yang telah 

ada yang kemudian dijadikan dasar atau acuan penulis dalam melaksanakan 

penelitian. Hasil karya penulis memiliki kesamaan dengan penelitian yang relevan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar dalam bentuk 

LKPD berbasis PBL efektif untuk digunakan.Dalam kajian ini, penulis mengacu 

pada sepuluh penelitian terdahulu yang terdiri dari 10 jurnal nasional dan 5 jurnal 

internasional yang relevan dengan topik penelitian. Adapun beberapa penelitian 

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu:  

1. Nisa’ et al., (2023), dalam jurnal internasional berjudul “Problem-Based 

Learning in Improving Problem-Solving Ability and Interest in Learning 

Mathematics: An Empirical Study”. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar matematika 

melalui model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini dilakukan secara 

kolaboratif antara peneliti dari Indonesia dan India. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah sebesar 

30% dan minat belajar matematika sebesar 25%. 

2. Widiyaningsih and Suyitno (2024), dalam penelitian berjudul “Integrating 

Flipped PDF Professional to Develop a PBL E-Worksheet for Students’ 

Critical Thinking” mengembangkan e-worksheet berbasis PBL dengan tujuan 
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untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII. Penelitian ini 

menggunakan model 4-D dan menunjukkan bahwa e-worksheet yang 

dikembangkan dinyatakan valid dengan skor 4,5 dan efektif dalam 

meningkatkan  kemampuan berpikir kritis siswa. Hasilnya  menunjukkan 

bahwa e-worksheet yang dikembangkan dinyatakan valid dengan skor 4,5 dan 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Subekti and Andriyani (2023), dalam “Development of e-Worksheet Based on 

PBL on the Circumference and Area of Flat Shapes” melaksanakan penelitian 

dengan tujuan  mengembangkan e-worksheet berbasis PBL pada materi 

keliling  dan luas bangun datar.  Pengembangan dan uji coba dilakukan 

terhadap produk tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-worksheet 

yang dikembangkan dinyatakan valid dengan skor 4,6 dan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

4. Firmawati and Prasetyo (2023), dalam “Learning Linear Equation in Two 

Variables Using PBL based E Worksheets for Grade VIII”  

melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan e-worksheet 

berbasis PBL pada materi persamaan linear dua variabel. Penelitian 

menggunakan metode validasi dan penilaian oleh ahli. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa e-worksheet sangat valid dengan skor rata-rata 4,53 dan 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

5. Firmansyah and Andriyani (2023), dalam “Developing Edpuzzle Assisted E 

Worksheet to Enhance Students’ Critical Thinking Skills in Problem Based 

Learning”  meneliti  pengembangan e-worksheet berbasis PBL yang 

terintegrasi dengan Edpuzzle sebagai media pembelajaran interaktif. 

Pengembangan dilakukan dengan memanfaatkan media video interaktif. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 

35%. 

6. Rahmawati dan Mustaji (2021), dalam penelitian berjudul “Pengembangan 

LKPD Berbasis PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Matematis” 

melaksanakan penelitian dengan tujuan mengembangkan LKPD berbasis PBL 

guna meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa. Penelitian 

dilakukan melalui tahap pengembangan dan validasi LKPD. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid dan efektif 

dengan peningkatan kemampuan berpikir matematis sebesar 40%. 

7. Sari, dan Prabawanto (2020), dalam “Penerapan Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis” meneliti 

penerapan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam menyelesaikan soal kontekstual matematika. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis hasil pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan  bahwa  PBL dapat menumbuhkan cara berpikir logis dan 

reflektif dengan rata-rata peningkatan sebesar 30%. 

8. Isnaini dan Suryana (2023), mengembangkan LKPD Digital Interaktif 

Menggunakan liveworksheet pada Materi Himpunan melakukan penelitian 

untuk mengembangkan LKPD digital interaktif berbasis liveworksheet pada 

materi himpunan. Validasi produk dilakukan untuk mengukur keefektifan 

LKPD. Hasil menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan dinyatakan 

valid dan menarik dengan rata-rata keterlibatan peserta didik mencapai 80%.  

9. Astuti dan Sari (2023), dalam penelitian berjudul “Pengembangan LKPD 

Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi Teknologi” menghasilkan 

produk pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif berpikir, 

berkolaborasi, dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis PBL yang terintegrasi 

teknologi untuk mendorong siswa berpikir aktif. Penelitian ini melibatkan 

integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi dapat mendukung aktivitas belajar yang lebih 

bermakna dan interaktif. 

10. Marlina dan Mahdiyah (2022), berjudul “Penggunaan liveworksheet dalam 

Pembelajaran Matematika Kelas VIII” bertujuan untuk meneliti penggunaan 

liveworksheet dalam pembelajaran matematika. Metode yang digunakan 

melibatkan penggunaan liveworksheet dalam proses evaluasi belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media ini meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan memudahkan guru dalam proses evaluasi. 

11. Noviyanti dkk., (2024),  dalam penelitian berjudul “Pengembangan LKPD 

berbasis liveworksheets menggunakan pendekatan saintifik pada materi 
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Statistika” melakukan penelitian untuk mengembangkan LKPD berbasis 

liveworksheet dengan pendekatan saintifik pada materi statistika. Validasi 

produk dilakukan oleh ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD 

tersebut sangat valid dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. 

12. Azzahra dkk., (2024),  meneliti “Pengembangan LKPD dengan Pendekatan 

Saintifik Berbantuan liveworksheet pada Materi Segiempat”. Validasi 

dilakukan oleh ahli materi dan media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

LKPD dinyatakan sangat valid dan praktis untuk digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

13. Gaol dan Siregar (2024), dalam penelitian berjudul “Pengembangan LKPD 

berbasis  liveworksheet  untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis  Siswa SMP Kelas VIII”  melaksanakan  penelitian yang 

bertujuan mengembangkan LKPD berbasis liveworksheet untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE. Hasil validasi ahli menyatakan bahwa LKPD 

yang dikembangkan sangat valid. 

14. Amalia dkk., (2022), meneliti “Pengembangan LKPD Interaktif Berbasis 

liveworksheet untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Sekolah Dasar” meneliti 

pengembangan LKPD interaktif berbasis liveworksheet dalam meningkatkan 

hasil belajar IPS. Pengembangan dilakukan menggunakan model ADDIE. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD tersebut efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

15. Rani Nurafriani dan Mulyawati (2023), dalam penelitian berjudul 

“Pengembangan E LKPD Berbasis liveworksheet pada Tema 1 Subtema 1 

Pembelajaran 3” melakukan penelitian dengan tujuan mengembangkan E-

LKPD berbasis liveworksheet untuk pembelajaran tematik di tingkat sekolah 

dasar. Penelitian menggunakan model ADDIE dan penilaian dilakukan oleh 

ahli. Hasil menunjukkan bahwa E-LKPD dinyatakan sangat valid dan layak 

digunakan.  
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2.6 Kerangka Pikir  

Proses pembelajaran merupakan aspek fundamental dalam dunia pendidikan. 

Matematika, sebagai salah satu mata pelajaran inti, seringkali dianggap sulit 

dipahami dan menakutkan oleh sebagian besar peserta didik. Persepsi ini semakin 

menguat ketika proses pembelajaran berlangsung secara monoton, tidak 

kontekstual,  serta  minim  inovasi media pembelajaran. Oleh karena itu, 

dibutuhkan strategi dan pendekatan yang tepat dalam merancang pembelajaran 

yang menarik, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Salah satu solusi yang 

dapat dikembangkan adalah media pembelajaran digital berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Problem Based Learning yang terintegrasi dengan platform 

interaktif seperti liveworksheet. 

Dalam penelitian ini, fokus diarahkan pada pengembangan LKPD Matematika 

berbasis PBL terintegrasi  liveworksheet  pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) untuk peserta didik kelas IX MTs. Berdasarkan observasi 

awal, diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan masih terbatas pada buku paket 

dan LKS cetak konvensional. Pembelajaran pun masih cenderung berpusat pada 

guru (teacher-centered) dengan dominasi metode ceramah dan latihan soal rutin. 

Peserta didik belum diarahkan untuk aktif berpikir kritis dan kontekstual sesuai 

tuntutan Kurikulum Merdeka.  Oleh karena itu, pengembangan media 

pembelajaran inovatif dalam bentuk LKPD digital interaktif sangat dibutuhkan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis peserta didik. 

Pengembangan LKPD ini menggunakan pendekatan Research and Development 

(R&D) dengan model Borg & Gall yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu: (1) 

penelitian  dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan 

produk awal, (4) uji coba terbatas, (5) revisi produk, dan (6) uji coba lapangan. 

Dalam penelitian ini, proses pengembangan dibatasi sampai tahap pengembangan 

produk awal. Produk yang dikembangkan memuat aktivitas berbasis masalah 

kontekstual, penyajian visual interaktif, serta umpan balik otomatis melalui fitur-

fitur liveworksheet. Diharapkan produk akhir yang dihasilkan valid, praktis, dan 

memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di kelas. 
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Pembelajaran  matematika yang efektif tidak hanya ditentukan oleh isi materi, 

tetapi juga oleh cara penyajiannya dan keterlibatan peserta didik dalam proses 

belajar. Ketika  peserta didik terlibat aktif melalui eksplorasi masalah nyata, 

mereka tidak hanya memahami konsep secara lebih mendalam, tetapi juga 

mengembangkan  keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, 

dan refleksi. Hal ini menunjukkan pentingnya penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah secara kontekstual dan 

kolaboratif, seperti yang difasilitasi oleh model Problem Based Learning. 

Liveworksheet sebagai platform digital memberikan fleksibilitas bagi guru dan 

peserta didik untuk berinteraksi dengan LKPD secara dinamis. Guru dapat 

mendesain  latihan  yang tidak  hanya terdiri dari soal-soal pilihan ganda, tetapi 

juga aktivitas interaktif seperti mencocokkan, mengisi isian singkat, serta fitur drag 

and drop. Di sisi lain, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang personal, 

menyenangkan, dan menantang karena mendapat umpan balik otomatis yang 

membantu mereka memperbaiki kesalahan secara langsung. Hal ini menjadikan 

liveworksheet sebagai media yang sangat sesuai dalam mendukung penerapan PBL 

di kelas matematika. 

Selain itu, integrasi pendekatan PBL dengan media digital seperti liveworksheet 

juga relevan dengan semangat Kurikulum Merdeka, yang mengedepankan 

pembelajaran berdiferensiasi, berbasis proyek, serta pemanfaatan teknologi 

informasi dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak hanya belajar konten, 

tetapi juga belajar bagaimana belajar, berpikir, dan bekerja sama. Oleh karena itu, 

pengembangan LKPD matematika berbasis PBL yang terintegrasi dengan 

liveworksheet diyakini mampu menjawab tantangan pembelajaran matematika di 

era digital sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir matematis peserta didik. 

Secara ringkas, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui 

bagan berikut: 

 

 



 

 

 

 

25 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik matematika berbasis Problem Based 

Learning yang terintegrasi dengan liveworksheet diyakini dapat membantu proses 

pembelajaran serta memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir 

matematis peserta didik di MTs. Berdasarkan tinjauan teoritis dan kerangka 

berpikir, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 

“Apabila terdapat  perbedaan  kemampuan berpikir matematis peserta didik 

sebelum dan sesudah menggunakan LKPD matematika berbasis PBL yang 

terintegrasi liveworksheet, yang ditandai dengan peningkatan hasil kemampuan 

berpikir matematis peserta didik, maka pengembangan LKPD berbasis PBL 

terintegrasi liveworksheet efektif digunakan dalam proses pembelajaran 

matematika di MTs.” 

Hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. LKPD matematika berbasis PBL yang terintegrasi liveworksheet valid dan 

praktis digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis peserta 

didik. 

2. LKPD matematika berbasis PBL yang terintegrasi liveworksheet efektif 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis peserta didik 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D) dengan model Borg & Gall. Menurut Sugiyono (2014), 

metode R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu sekaligus menguji kevalidan dan keefektifan produk tersebut. 

Model Borg & Gall terdiri dari beberapa tahap, yaitu: (1) penelitian dan 

pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk awal, (4) uji 

coba terbatas, (5)  revisi produk, dan (6)  uji coba lapangan.  Dengan kata lain, 

R&D merupakan rangkaian proses atau langkah-langkah sistematis dalam 

mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada agar 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Husnayayin dkk., 2024). 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk LKPD 

matematika  berbasis PBL yang terintegrasi dengan platform  liveworksheet. 

Produk ini dirancang khusus untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis 

peserta didik MTs pada materi matematika yang relevan dengan kurikulum yang 

berlaku. 

Dalam  penelitian ini, peneliti akan  mengikuti  langkah-langkah model Borg & 

Gall untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan valid, praktis, dan efektif. 

Metode yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini meliputi 

angket validasi yang diberikan kepada para ahli untuk mengetahui kevalidan 

produk yang dibuat,  serta  angket respon peserta didik guna mengetahui 

kepraktisan dan efektivitas dari produk yang telah dikembangkan oleh peneliti 

(Anzalna et al., 2022).  
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3.2  Prosedur Pengembangan  

Prosedur  pengembangan  dalam  penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Borg & Gall, yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: (1) 

penelitian  dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan 

produk awal, (4) uji coba terbatas, (5) revisi produk, dan (6) uji coba lapangan. 

Model Borg & Gall merupakan kerangka kerja yang sistematis dan terstruktur 

untuk mengembangkan produk pembelajaran, khususnya media pembelajaran 

berbasis teknologi dan pendekatan PBL. Model ini sangat cocok digunakan untuk 

situasi yang kompleks karena memberikan pedoman langkah demi langkah yang 

jelas (Ayu Wandari dkk., 2018). 

Tahapan model Borg & Gall tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi dan analisis kebutuhan 

pembelajaran matematika di MTs, karakteristik peserta didik, serta kendala 

yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Analisis ini meliputi analisis 

kurikulum, materi pembelajaran, serta kesiapan guru dan peserta didik dalam 

menggunakan  media  pembelajaran berbasis digital seperti liveworksheet. 

Hasil analisis ini menjadi dasar dalam merancang LKPD yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan pembelajaran. 

2. Perencanaan 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti merancang LKPD matematika yang 

berbasis PBL dan mengintegrasikan fitur-fitur interaktif dari liveworksheet. 

Pada tahap ini  disusun struktur LKPD,  materi pembelajaran,  soal-soal 

problem solving, serta desain tampilan yang menarik dan mudah digunakan 

oleh peserta didik MTs. Perencanaan juga mencakup penyusunan instrumen 

validasi dan instrumen pengumpulan data. 

3. Pengembangan Produk Awal  

Tahap pengembangan meliputi pembuatan prototipe LKPD sesuai dengan 

desain yang telah dirancang. Selanjutnya, produk dikembangkan dan 

diintegrasikan dengan platform liveworksheet agar dapat digunakan secara 

digital. Setelah prototipe selesai, dilakukan validasi produk oleh para ahli 
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materi dan media untuk menilai kelayakan isi, kualitas media, dan kesesuaian 

bahasa yang digunakan dalam LKPD. 

4. Uji Coba Terbatas  

Produk yang telah divalidasi kemudian diuji coba di kelas MTs dengan 

melibatkan peserta didik  sebagai pengguna produk. Uji coba ini bertujuan 

untuk menguji kepraktisan dan efektivitas LKPD dalam pembelajaran 

matematika. Guru dan peserta didik diminta memberikan respon melalui 

angket, serta dilakukan pengukuran kemampuan berpikir matematis peserta 

didik melalui pretest dan posttest. 

5. Revisi Produk  

Berdasarkan hasil uji coba terbatas, peneliti melakukan revisi terhadap produk 

LKPD untuk memperbaiki aspek-aspek yang kurang sesuai berdasarkan 

masukan dari guru dan peserta didik. Revisi ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas dan efektivitas produk. 

6. Uji Coba Lapangan  

Setelah revisi, produk yang telah disempurnakan diuji coba di beberapa kelas 

MTs untuk menguji keefektifan dan penerimaan produk dalam konteks yang 

lebih luas. Data dari uji coba lapangan ini akan digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. 

7. Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, peneliti menganalisis data hasil validasi, angket respon, 

serta hasil tes peserta didik untuk menilai kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan produk. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, produk direvisi dan 

disempurnakan sehingga menghasilkan LKPD matematika berbasis PBL 

terintegrasi liveworksheet yang valid, praktis, dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran. 
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Gambar 2. Desain Tahap Penelitian Borg & Gall 

 

3.3 Uji Coba Produk  

3.3.1 Desain Uji Coba  

Uji coba produk dilakukan setelah produk LKPD matematika berbasis PBL 

terintegrasi liveworksheet divalidasi oleh para ahli materi dan media, serta telah 

dilakukan perbaikan sesuai masukan dan saran dari para validator. Selanjutnya, uji 

coba lapangan dilakukan kepada peserta didik kelas IX MTs . Pada tahap ini, peserta 

didik diminta untuk memberikan respon terhadap penggunaan LKPD yang telah 

dikembangkan. 

Pada saat uji coba lapangan, peneliti menjelaskan tata cara penggunaan LKPD 

kepada peserta didik. Setelah itu, peserta didik diminta untuk membaca dan 

memahami LKPD secara berkelompok maupun individu, kemudian mengerjakan 

latihan soal yang terdapat pada LKPD tersebut. Selanjutnya, peserta didik mengisi 

angket untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan kemudahan penggunaan LKPD 

dalam proses pembelajaran matematika. 

3.3.2 Subjek Uji Coba  

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX MTs. Uji coba 

dilakukan pada kelompok kecil sebanyak 15 peserta didik yang mewakili populasi 

target pengguna LKPD. Subjek ini dipilih dengan teknik purposive sampling 

berdasarkan kesiapan dan karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
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Guru matematika yang mengajar kelas tersebut juga dilibatkan sebagai subjek uji 

coba untuk  memberikan tanggapan mengenai kepraktisan dan efektivitas LKPD 

saat digunakan dalam proses pembelajaran. 

3.4 Definisi Variabel 

3.4.1 Definisi Konseptual 

Secara konseptual, variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu bentuk bahan ajar yang 

digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini berisi tugas-tugas yang harus 

dikerjakan  oleh peserta didik,  serta petunjuk dan langkah-langkah kegiatan 

yang dirancang untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran Matematika. 

b. Liveworksheet sebagai media pembelajaran digital adalah  platform online 

interaktif yang memungkinkan pengembangan lembar kerja digital dengan 

berbagai fitur multimedia. Secara konseptual, liveworksheet merupakan media 

berbasis web yang dapat menciptakan pengalaman belajar interaktif melalui 

elemen drag-and-drop, penilaian otomatis, dan integrasi multimedia. 

c. PBL adalah model pembelajaran yang diterapkan secara sistematik untuk 

mengembangkan pengetahuan dasar peserta didik. Model ini didasarkan pada 

pengalaman yang dirasakan secara langsung oleh peserta didik, sehingga 

mendorong mereka untuk aktif dalam proses pembelajaran dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kreatif. 

d. Kemampuan Berpikir Matematis merupakan kapasitas kognitif peserta didik 

dalam memahami, menganalisis, dan menyelesaikan masalah matematika. 

Kemampuan ini mencakup pemahaman konsep, penalaran logis, dan 

kemampuan untuk mengkomunikasikan ide-ide matematis secara efektif. 

3.4.2 Definisi Operasional 

Secara operasional, variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam penelitian ini merupakan produk digital 

yang dikembangkan menggunakan platform liveworksheet dengan menekankan 

pendekatan Problem Based Learning (PBL). Secara operasional, LKPD ini harus  

memuat  minimal  lima masalah kontekstual yang disusun sesuai tahapan PBL 

(identifikasi masalah, eksplorasi, penyelesaian, presentasi, dan evaluasi). Produk ini 

diintegrasikan dengan berbagai fitur interaktif Liveworksheet seperti drag-and-

drop, matching, dan fill-in-the-blank. Kevalidan produk dinilai oleh ahli materi dan 

ahli media pembelajaran dengan menggunakan skala Likert 4 poin, dimana produk 

dikatakan valid jika memperoleh skor minimal 3,5 untuk setiap aspek penilaian. 

a. Liveworksheet dalam penelitian ini dioperasionalkan sebagai platform utama 

untuk menyajikan LKPD berbasis PBL secara digital. Media ini harus 

memenuhi kriteria teknis berupa kompatibilitas dengan berbagai perangkat 

(mobile dan desktop), minimal lima variasi aktivitas interaktif, serta dilengkapi 

sistem penilaian otomatis. Kepraktisan media dinilai melalui uji usability 

dengan  melibatkan  responden peserta didik,  dimana media dikatakan praktis 

jika memperoleh skor kepuasan minimal 75% pada angket respon pengguna. 

b. Problem Based Learning (PBL) dalam konteks penelitian ini, PBL 

diimplementasikan secara sistematis melalui platform liveworksheet dengan 

berbagai karakteristik operasional. Model ini mengharuskan penyajian masalah 

autentik sebagai pemicu pembelajaran, disertai dengan tahapan penyelesaian 

masalah yang terstruktur. Implementasi PBL dinilai berdasarkan validasi ahli 

materi dengan fokus pada kesesuaian sintaks pembelajaran, dimana model 

pembelajaran dikatakan layak jika memperoleh skor minimal 3,5 pada 

instrumen validasi yang digunakan. 

c. Kemampuan Berpikir Matematis dalam penelitian ini diukur melalui instrumen 

tes yang berfokus pada indikator kemampuan menyusun strategi pemecahan 

masalah secara logis. Asesmen dilakukan melalui pre-test dan post-test dengan 

soal berbasis masalah kontekstual yang menuntut peserta didik merencanakan 

langkah-langkah penyelesaian secara sistematis dan logis. Peningkatan 

kemampuan berpikir matematis dianggap signifikan jika nilai N-Gain yang 

diperoleh mencapai minimal 0,4, yang termasuk dalam kategori peningkatan 

sedang.  Selain itu,  analisis hasil tes juga  memperhatikan  proses berpikir 
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peserta didik yang tercermin dalam langkah-langkah strategis mereka dalam 

menyelesaikan masalah. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

 

Peneliti menggunakan empat teknik pengumpulan data utama dalam penelitian 

pengembangan ini, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi merupakan proses penyelidikan yang dilakukan untuk memahami 

dan mengidentifikasi variabel penelitian. Observasi sebagai teknik 

pengumpulan data memiliki karakteristik khusus dibandingkan teknik lainnya 

karena peneliti terlibat langsung dalam mengamati subjek atau fenomena. 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi 

pembelajaran matematika di kelas, termasuk aktivitas guru dan peserta didik, 

serta  penggunaan  bahan ajar yang ada.  Hasil observasi ini menjadi dasar 

dalam menganalisis kebutuhan pengembangan produk. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan apabila peneliti 

ingin mendapatkan informasi secara lebih mendalam dari responden dengan 

jumlah yang relatif sedikit.  Dalam penelitian ini,  wawancara  dilakukan 

terhadap guru mata pelajaran matematika di MTs sebagai upaya untuk 

memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran, kesulitan yang 

dihadapi dalam menyampaikan materi matematika, serta kebutuhan guru 

terhadap bahan ajar yang inovatif dan interaktif. Data yang diperoleh dari 

wawancara digunakan untuk memperkuat analisis kebutuhan produk. 

c. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan  seperangkat  pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk 

memperoleh data mengenai kevalidan dan kepraktisan  produk  LKPD.   Angket 

validasi diberikan  kepada ahli materi dan ahli media,  untuk menilai  kelayakan  

isi dan tampilan produk,  sedangkan angket respon diberikan kepada peserta 



      

 

 

 

34 

didik setelah penggunaan produk untuk menilai tingkat kepraktisan dan 

kemudahan penggunaannya. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan bahan 

tertulis dan gambar yang relevan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini,  

dokumentasi  berupa foto-foto  kegiatan pembelajaran, tanggapan peserta didik 

dan guru terhadap produk yang dikembangkan, serta hasil validasi ahli. 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat  temuan 

penelitian serta sebagai bukti telah dilaksanakannya proses pengembangan 

sesuai prosedur. 

e. Tes   

Tes merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan atau pencapaian peserta didik terhadap suatu kompetensi tertentu. 

Dalam penelitian ini,  tes digunakan untuk mengetahui efektivitas produk 

LKPD berbasis PBL yang terintegrasi liveworksheet dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir matematis peserta didik. Tes diberikan sebelum (pretest) 

dan sesudah (posttest) penggunaan LKPD kepada peserta didik untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan berpikir matematis secara kuantitatif. 

Data dari hasil tes ini digunakan sebagai dasar dalam mengevaluasi kualitas 

produk dari aspek efektivitas. 

3.6 Instrumen Pengumpulan Data  

 

Instrumen penelitian merupakan semua alat ukur yang digunakan oleh peneliti 

untuk  mengumpulkan data secara sistematis dalam rangka menjawab 

permasalahan penelitian. Instrumen ini dirancang untuk mengukur kevalidan dan 

kepraktisan produk LKPD yang dikembangkan, sesuai dengan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan peneliti terdiri dari: 

a. Instrumen Kevalidan 

Lembar validasi digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat kevalidan  

LKPD yang dikembangkan. Instrumen ini diberikan kepada validator ahli 

materi dan ahli media sebelum produk diujicobakan kepada peserta didik. 

Berikut adalah kisi-kisi instrumen validasi yang digunakan: 
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Tabel 3.  1 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Butir 

Pertanyaan 

1 Kelayakan Isi 

Kesesuaian KI/KD 1, 2, 3 

Kesesuaian materi 4, 5, 6 

Keakuratan soal 7, 8, 9, 10, 11 

2 Pendekatan PBL Sintaks/Langkah-langkah 

PBL 

12–16 

3 Aspek Bahasa Kejelasan informasi 17, 18 

  Kesesuaian bahasa 19, 20 

Jumlah 20 

Sumber : Arikunto (2013) 

Berdasarkan Tabel 3.1 di atas, peneliti menggunakan kisi-kisi tersebut sebagai 

acuan dalam melakukan penilaian kevalidan produk kepada validator ahli materi. 

Penilaian ini dilakukan sebelum produk diuji cobakan kepada peserta didik, guna 

memastikan bahwa materi yang dikembangkan telah sesuai dengan kompetensi 

dasar, langkah-langkah pendekatan PBL, serta menggunakan bahasa yang jelas dan 

tepat secara pedagogis. 

Tabel 3.  2 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media 

No Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Butir 

Pertanyaan 

1 Komponen 

LKPD 

Terdapat judul, KI/KD, petunjuk, 

tujuan, langkah kerja, dan soal 

1, 2, 3 

2 Desain Cover Cover menarik dan sesuai dengan 

materi 

4, 5, 6, 7, 8 

3 Tampilan Isi Kelayakan tampilan, gambar, dan 

bahasa 

9, 17 

4 Media 

Liveworksheet 

Kemudahan penggunaan dan akses 

informasi, tampilan menarik 

18, 19, 20 

5 

 

 

 

Berpikir 

Matematis 

LKPD mengasah kemampuan 

menyusun strategi pemecahan 

masalah matematis 

21 

Sumber : Sadiman, dkk., (2010) 

Berdasarkan Tabel 3.2 di atas, peneliti menggunakan kisi-kisi tersebut sebagai 

acuan dalam melakukan penilaian kevalidan produk kepada validator ahli media. 

Penilaian ini dilakukan sebelum produk diujicobakan kepada peserta didik, dengan 

tujuan untuk memastikan bahwa desain tampilan, struktur komponen, dan integrasi 
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media interaktif dalam LKPD telah sesuai dengan standar kelayakan visual dan 

teknis pembelajaran. 

b. Instrumen Kepraktisan 

Instrumen kepraktisan digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 

terhadap produk LKPD yang dikembangkan setelah digunakan dalam proses 

pembelajaran. Data ini diperoleh melalui angket respon peserta didik. 

Tabel 3.  3 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

No Aspek yang 
Dinilai 

Indikator Butir 
Pertanyaan 

1 
Tampilan LKPD liveworksheet menarik, 

interaktif, dan mudah dipahami 
1, 2, 3, 4, 5 

2 
Isi Materi, contoh, dan latihan soal 

mudah dipahami serta sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 

6, 7, 8, 9, 10 

3 
Kebermanfaatan LKPD membantu pemahaman 

konsep dan meningkatkan 
keaktifan belajar peserta didik 

11, 12, 13, 
14, 15 

4 
Bahasa Bahasa yang digunakan jelas, 

komunikatif, dan sesuai dengan 
tingkat peserta didik 

16, 17, 18, 
19, 20 

Jumlah 20 
 

Sumber : Arikunto (2013) 

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas, peneliti menggunakan kisi-kisi tersebut sebagai 

acuan dalam melakukan penilaian kepraktisan produk kepada peserta didik pada 

produk yang dikembangkan sebelum dilakukan uji coba. Penilaian ini dilakukan 

melalui uji coba respon peserta didik setelah mereka menggunakan produk LKPD 

berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan oleh peneliti dalam proses 

pembelajaran. 

c. Instrumen Keefektifan  

Instrumen keefektifan digunakan untuk mengukur sejauh mana LKPD 

matematika  berbasis  PBL terintegrasi liveworksheet  yang  dikembangkan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir  matematis peserta didik. 

Instrumen ini berupa tes uraian yang diberikan  kepada  peserta didik sebelum 

dan sesudah penggunaan produk dalam pembelajaran. 
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Tabel 3.  4 Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Matematis 

No Indikator 

Kemampuan Berpikir 

Matematis 

Sub-Indikator Nomor 

Soal 

1 Menyusun strategi 

penyelesaian 

Memilih dan menggunakan langkah 

atau prosedur penyelesaian masalah 

yang sesuai 

1, 2 

2 Menggunakan konsep 

matematika 

Menerapkan konsep atau rumus 

dalam menyelesaikan soal 

3, 4 

3 Memberikan alasan 

atau argument 

Menjelaskan proses berpikir atau 

jawaban secara logis 

5 

4 Menyelesaikan masalah 

kontekstual 

Menginterpretasi masalah nyata ke 

dalam bentuk matematika 

6 

5 Mengevaluasi hasil Memeriksa kembali dan menilai 

kebenaran Solusi 

7 

Jumlah 7  

Sumber : Sumarmo (2013) 

Berdasarkan Tabel 3.4 di atas, peneliti menyusun kisi-kisi tes berpikir matematis 

sebagai acuan dalam penyusunan soal pretest dan posttest. Tes ini digunakan untuk 

mengukur peningkatan kemampuan berpikir matematis peserta didik setelah 

menggunakan LKPD yang dikembangkan. Instrumen ini dirancang agar mampu 

mengungkap  aspek-aspek  berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan 

pembelajaran berbasis masalah, mencakup kemampuan menyusun strategi, 

menerapkan konsep, memberikan argumen logis, menyelesaikan soal kontekstual, 

dan melakukan evaluasi terhadap hasil penyelesaian. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data  dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan 

dan  kepraktisan  dari bahan ajar berupa LKPD Matematika berbasis PBL 

terintegrasi liveworksheet yang dikembangkan oleh peneliti. Validasi produk 

dilakukan dengan melibatkan para ahli, yaitu ahli materi dan ahli media, yang 

memberikan penilaian terhadap produk berdasarkan aspek isi, pendekatan 

pembelajaran, bahasa, tampilan, serta keterpaduan media. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 
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a. Analisis Validitas 

Angket validasi digunakan sebagai instrumen untuk menilai tingkat kevalidan 

produk berdasarkan penilaian para ahli. Penilaian dilakukan dengan menggunakan 

skala Likert empat poin, yaitu sebagai berikut : 

 
Tabel 3.  5 Penskoran Penilaian Validasi 

Kriteria Nilai Keterangan 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang Baik 

1 Tidak Baik 

Sumber : Sugiyono (2017) 

Berdasarkan Tabel 3.5 di atas, peneliti menggunakan penskoran tersebut dalam 

lembar  validasi  produk  untuk melakukan penilaian kevalidan produk oleh 

validator  ahli  materi  dan ahli media. Skala Likert yang digunakan memiliki 

interval nilai dari 1 sampai 4, di mana angka 3 dan 4 biasanya digunakan sebagai 

indikator bahwa produk telah memenuhi kriteria kelayakan (Marisa and Hakim, 

2020). Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana produk LKPD 

Matematika berbasis PBL terintegrasi liveworksheet telah memenuhi standar 

validitas dari segi isi, pendekatan, kebahasaan, serta media visual. 

Teknik yang digunakan untuk perhitungan data angket validasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung nilai akhir yang diperoleh dari setiap validator (baik ahli materi 

maupun ahli media) berdasarkan hasil pengisian angket validasi. 

2. Hasil perhitungan skor validasi kemudian dimasukkan ke dalam rumus sebagai 

berikut:  

V = 
∑𝑋

𝑁 𝑋 𝑌 
x100% 

Keterangan: 

V = Nilai validitas (dalam bentuk persentase) 

∑X = Jumlah total skor yang diperoleh dari seluruh validator 

N = Jumlah responden (validator) 

Y = Skor maksimum per item 
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Setelah memperoleh nilai validitas, hasil persentase tersebut kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori tingkat validitas sebagaimana ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.  6. Kriteria Uji Kevalidan 

Persentase (%) Tingkat Kevalidan 

75,01% – 100,00% Sangat Valid 

50,01% – 75,00% Valid 

25,01% – 50,00% Kurang Valid 

< 25,00% Tidak Valid 

Sumber : Akbar (2013) 

Berdasarkan Tabel 3.6 di atas, suatu produk dikatakan layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran  jika  memperoleh  kategori  valid  atau sangat valid dari hasil 

penilaian validator ahli materi dan ahli media. Validitas yang tinggi menunjukkan 

bahwa produk telah memsenuhi standar kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan 

desain media yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad 21. 

b. Analisis Kepraktisan 

Angket respon peserta didik digunakan untuk memperoleh gambaran tentang 

tingkat kepraktisan dari bahan ajar berupa LKPD Matematika berbasis PBL 

terintegrasi liveworksheet yang dikembangkan. Instrumen ini diberikan kepada 

peserta didik setelah mereka menggunakan produk dalam kegiatan pembelajaran 

matematika. Angket ini disusun menggunakan skala Likert dengan ketentuan 

penskoran sebagai berikut :  

Tabel 3.  7 Penskoran Penilaian Kepraktisan 

Kriteria Nilai Keterangan 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang Baik 

1 Tidak Baik 

 Sumber : Riduwan (2012) 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 di atas, peneliti menggunakan penskoran tersebut dalam 

lembar analisis angket respon peserta didik untuk menilai tingkat kepraktisan 

produk. Pilihan jawaban yang memiliki skor 3 dan 4 mencerminkan bahwa produk 
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yang dikembangkan  telah  memenuhi kriteria kepraktisan yang baik menurut 

peserta didik. 

Teknik yang digunakan untuk perhitungan data angket respon peserta didik 

dilakukan melalui tahapan berikut: 

1. Menghitung nilai akhir yang diperoleh dari seluruh jawaban peserta didik pada 

angket respon. 

2.  Hasil perhitungan skor dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut: 

P = 
∑𝑋

𝑁 𝑋 𝑌 
x100% 

Keterangan: 

P = Tingkat kepraktisan produk (dalam bentuk persentase) 

∑X = Jumlah total skor yang diperoleh dari seluruh peserta didik 

N= Jumlah responden (peserta didik) 

Y= Skor maksimal per item 

Nilai kepraktisan yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut kemudian 

dikategorikan sesuai dengan kriteria berikut : 

Tabel 3.  8 Kriteria Uji Kepraktisan LKPD 

Persentase (%) Tingkat Kepraktisan 

75,01% – 100,00% Sangat Praktis 

50,01% – 75,00% Praktis 

25,01% – 50,00% Kurang Praktis 

< 25,00% Tidak Praktis 

Sumber : Riduwan (2012) 
 

Berdasarkan Tabel 3.8 di atas, LKPD Matematika berbasis PBL yang 

dikembangkan dinyatakan praktis apabila hasil analisis angket respon peserta didik 

menunjukkan skor rata-rata dalam kategori “praktis” atau “sangat praktis”. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk dapat digunakan dalam pembelajaran dengan mudah, 

menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

c. Analisis Keefektifan  

Analisis keefektifan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan LKPD 

Matematika berbasis PBL terintegrasi liveworksheet efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir matematis peserta didik. Penilaian keefektifan dilakukan 

dengan menggunakan  instrumen  berupa tes uraian yang diberikan sebelum 
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(pretest) dan sesudah (posttest) peserta didik menggunakan produk dalam 

pembelajaran. 

Tes ini disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir matematis, seperti 

kemampuan menyusun strategi penyelesaian, menerapkan konsep, memberikan 

argumen logis, menyelesaikan soal kontekstual, serta mengevaluasi hasil. Nilai 

keefektifan dianalisis melalui perbandingan skor pretest dan posttest untuk melihat 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Teknik analisis keefektifan dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

1. Menghitung Skor Pretest dan Posttest  

Mencatat dan mengolah hasil tes sebelum dan sesudah penggunaan LKPD. 

2. Menghitung N-Gain  

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik secara kuantitatif, 

digunakan rumus Normalized Gain (N-Gain) sebagai berikut: 

𝑔 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

3. Menghitung Rata-rata N-Gain Seluruh Peserta Didik 

Nilai rata-rata N-Gain dijadikan indikator efektivitas produk. 

4. Menentukan Kriteria Keefektifan 

Hasil N-Gain rata-rata kemudian dikategorikan ke dalam kriteria tingkat 

efektivitas sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.  9 Kriteria Keefektifan LKPD Berdasarkan N-Gain 

Persentase (%) N-Gain Kategori Keefektifan 

> 70% Tinggi (Efektif) 

40% – 70% Sedang (Cukup Efektif) 

< 40% Rendah (Kurang Efektif) 

Sumber :(Sundayana, 2014) 

 

Berdasarkan Tabel 3.9 di atas, LKPD Matematika berbasis PBL terintegrasi 

liveworksheet dinyatakan efektif jika rata-rata N-Gain peserta didik berada pada 

kategori sedang atau tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD dalam 

proses pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir matematis peserta didik secara signifikan. 



 

 

 
 

 

 

 

  

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. LKPD matematika berbasis PBL yang terintegrasi dengan liveworksheet 

telah berhasil dikembangkan melalui tahapan penelitian dan 

pengembangan yang mengacu pada model Borg and Gall secara 

sistematis. Produk yang dihasilkan telah memenuhi kriteria kevalidan 

berdasarkan hasil penilaian ahli materi dengan rata-rata persentase sebesar 

88% dan ahli media sebesar 95% yang keduanya berada pada kategori 

sangat layak. Selain itu, tingkat kepraktisan LKPD ditunjukkan melalui 

respon peserta didik dengan rata-rata persentase sebesar 91,1% yang 

termasuk dalam kategori sangat positif. Berdasarkan hasil tersebut, LKPD 

yang dikembangkan dapat dinyatakan memenuhi aspek valid dan praktis, 

serta layak digunakan dalam proses pembelajaran matematika di tingkat 

MTs. 

2. Karakteristik LKPD matematika berbasis PBL terintegrasi liveworksheet 

yang dikembangkan tercermin dari penyajian materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel yang disusun secara sistematis dan terstruktur, 

meliputi metode substitusi dan eliminasi. LKPD memuat permasalahan 

kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta disusun 

berdasarkan tahapan model PBL, mulai dari orientasi masalah, 

pengorganisasian, penyeli   dikan, hingga evaluasi. Integrasi dengan 

platform liveworksheet memungkinkan LKPD bersifat interaktif, dimana 

peserta didik dapat mengerjakan soal s                                                               ecara 

langsung dan memperoleh umpan balik secara otomatis. Selain itu, LKPD 

dilengkapi dengan variasi bentuk soal, tampilan visual yang menarik, 
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penggunaan bahasa yang komunikatif, serta langkah-langkah pemecahan 

masalah yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir matematis 

peserta didik. 

3. Efektivitas LKPD dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematis 

peserta didik ditunjukkan melalui hasil analisis pretest dan posttest serta 

perhitungan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

nilai rata-rata dari pretest sebesar 61,3 menjadi 84,87 pada posttest, yang 

mengindikasikan adanya perubahan kemampuan peserta didik setelah 

menggunakan LKPD. Perhitungan N-Gain menghasilkan nilai rata-rata 

sebesar 61,36% yang berada pada kategori sedang atau cukup efektif. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan mampu 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

matematis peserta didik, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif bahan ajar dalam pembelajaran matematika di MTs. 

4. Keterbatasan alat ukur untuk menilai kemampuan berpikir matematis 

perlu dikembangkan dan diperjelas sehingga diperoleh hasil penelitian 

yang lebih spesifik dan akurat. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan  yang telah dipaparkan, dapat disarankan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Akademisi 

Pengembangan LKPD berbasis PBL yang terintegrasi dengan 

liveworksheet dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengembangan 

bahan ajar berbasis teknologi pada bidang pendidikan matematika. Hasil 

penelitian ini dapat memperkaya kajian keilmuan terkait inovasi 

pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan konstruktivistik dengan 

media digital interaktif. Akademisi diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian lanjutan dengan mengkaji lebih dalam aspek lain, seperti 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi atau keterampilan 

abad 21. Selain itu, pengembangan model serupa dapat diterapkan pada 

jenjang pendidikan dan materi yang berbeda untuk memperluas kontribusi 

keilmuan. 
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2. Bagi Guru/Tenaga Pendidik 

LKPD berbasis PBL terintegrasi liveworksheet dapat dimanfaatkan 

sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran matematika yang lebih 

interaktif dan inovatif. Guru diharapkan dapat mengoptimalkan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

keterlibatan dan keaktifan peserta didik. Penggunaan LKPD ini juga dapat 

membantu guru dalam memfasilitasi proses pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, khususnya dalam melatih kemampuan berpikir 

matematis. Selain itu, guru dapat mengembangkan LKPD serupa dengan 

menyesuaikan materi, karakteristik peserta didik, serta kondisi 

pembelajaran di kelas. 

3. Bagi Peserta Didik 

Penggunaan LKPD berbasis PBL terintegrasi liveworksheet diharapkan 

dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep matematika 

secara lebih mudah dan sistematis. Peserta didik diharapkan lebih aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran, terutama dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan 

LKPD ini juga dapat melatih kemandirian belajar serta kemampuan 

berpikir matematis melalui tahapan pemecahan masalah. Selain itu, 

peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan teknologi secara bijak 

sebagai sarana pendukung dalam proses belajar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga diperlukan 

pengembangan lebih lanjut pada penelitian berikutnya. Peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan LKPD dengan cakupan materi yang 

lebih luas atau mengintegrasikan dengan model pembelajaran lain yang 

relevan. Selain itu, penelitian dapat diperluas dengan melibatkan jumlah 

sampel yang lebih besar agar hasil yang diperoleh lebih generalizable. 

Peneliti selanjutnya juga dapat mengkaji pengaruh penggunaan LKPD 

terhadap variabel lain, seperti motivasi belajar, kreativitas, atau 

kemampuan berpikir kritis. Penggunaan teknologi lain yang lebih variatif 
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juga dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan kualitas bahan ajar yang 

dikembangkan.
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